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Strengthening Agricultural Finance in Rural Areas (SAFIRA) adalah program tiga tahun yang
merupakan bagian dari strategi Pemerintah Indonesia untuk mempercepat pengurangan
kemiskinan melalui pengembangan ekonomi yang inklusif. Program ini didukung oleh
Department of Foreign Affairs and Trade Australia (DFAT) dan Bappenas, serta merupakan
bagian dari Australia-Indonesia Partnership for Rural Economic Development (AIP-Rural).

SAFIRA berfokus pada pembiayaan rantai nilai atau value chain financing (VCF) untuk
mengembangkan akses terhadap pembiayaan bagi petani kecil. VCF dirancang berdasarkan
mekanisme dan hubungan antar pelaku rantai nilai seperti: bank memberikan pinjaman
kepada petani berdasarkan kontrak dengan pembeli yang terpercaya atau berdasarkan resi
gudang penyimpanan yang diakui. Mekanisme VCF digunakan terutama untuk mengurangi
resiko pinjaman dengan menggunakan hubungan antar pelaku rantai nilai sebagai aset dan/
atau biaya transaksi pinjaman, dengan menjadikan pelaku usaha rantai nilai tersebut sebagai
bagian dari penilaian kredit, distributor atau kolektor untuk jasa keuangan.

Beberapa hubungan dalam rantai nilai pertanian dapat digambarkan sebagai berikut :
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SAFIRA bekerja sama dengan berbagai mitra dari lembaga keuangan, usaha kecil dan

menengah (seperti produsen benih, pemasok komponen produksi, pengumpul, pengolah
dan pedagang lainnya), serta para petani untuk membekali mereka dengan keterampilan,
guna mendorong keikutsertaan mereka dalam pembiayaan rantai nilai yang berkelanjutan.

AlIP-Rural adalah sebuah program khusus yang bertujuan untuk meningkatkan akses
para petani kecil untuk mendapatkan pasar yang baru, sarana produksi yang lebih baik,
pengetahuan dan teknologi, irigasi dan kemudahan mendapatkan pinjaman kecil. AIP-
Rural beroperasi di Indonesia timur dan berfokus pada sektor pertanian dengan potensi
pertumbuhan yang kuat dan merupakan sumber pendapatan utama bagi sejumlah besar
petani kecil.

Salah satu programnya adalah PRISMA (Promoting Rural Income through Support for
Markets in Agriculture), yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas
pertanian, keuntungan yang lebih besar, akses ke pasar baru atau lebih baik, serta inovasi
bagi petani perdesaan. Bersinergi dengan aktivitas PRISMA, seperti pemberdayaan

rantai nilai yang ada dan hubungan antar pemangku kepentingan, SAFIRA bekerja untuk
memberikan bantuan teknis bagi PRISMA.

Selain itu, SAFIRA juga bekerja sama dengan dua program kemitraan Australia-Indonesia
lainnya yakni ARISA (Applied Research and Innovation Systems in Agriculture) dan TIRTA
(Tertiary Irrigation Technical Assistance). ARISA bertujuan untuk menyebarluaskan penelitian
terapan dan adaptif dalam pertanian yang akan memberikan pengaruh praktis dan signifikan
terhadap pendapatan petani. Sedangkan TIRTA adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan akses para petani kecil terhadap irigasi dengan mendukung pembuatan

skema irigasi tersier.
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. ' SAFIRA bertujuan untuk mengembangkan dan menyusun VCF dengan lembaga keuangan

terpilih di kawasan timur Indonesia sebagai salah satu cara untuk memperluas jangkauan
pinjaman bagi petani kecil yang hemat biaya dan berkelanjutan. SAFIRA juga memanfaatkan
aset non-moneter yang biasanya dimiliki petani yaitu hubungan jangka panjang dengan
para pemasok dan pembeli mereka. Hal ini memungkinkan petani untuk mengakses kredit
tambahan, sehingga dapat meningkatkan pembelian input produksi dari para pemasok dan
untuk meningkatkan penjualan hasil produksi ke pembeli berskala UKM.

Tujuan utama dari SAFIRA adalah untuk meningkatkan pendapatan bersih dari 6.000

rumah tangga pertanian kecil dengan mengembangkan akses terhadap layanan keuangan,
khususnya kredit, melalui mata rantai keuangan baik internal maupun eksternal yang
ditujukan kepada 12.000 rumah tangga pertanian kecil dan 250 UKM. Proyek ini juga
memantau indikator lainnya, seperti volume dan kualitas portofolio pertanian dari para mitra
lembaga keuangan (Partnership Financial Institutions-PFls).

Pada pelaksanaan programnya, SAFIRA berfokus di Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur dan
Nusa Tenggara Barat.

Saran mengenai mekanisme pembiayaan yang inovatif dan berkelanjutan dalam
menumbuhkan VCF bagi pelaku kunci seperti lembaga keuangan dan pelaku usaha
UKM.

Diagnosa dan penilaian kebutuhan pengembangan intervensi yang tepat guna
mendukung PFIs dan UKM yang bekerja sama dengan petani kecil.

Peningkatan kapasitas dan bantuan teknis untuk mitra pelaksana, baik melalui
penyediaan pelatihan/pengembangan kapasitas atau dengan memfasilitasi partisipasi
dari PFIs/UKM dalam kegiatan peningkatan kapasitas yang sesuai.

Penghubung dan penyedia dukungan yang luas bagi program AlP-Rural lainnya, PFls/
UKM, pelaku utama pasar lainnya, serta mendukung Pemerintah Indonesia dalam
strategi pembangunan ekonomi perdesaan.
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